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Abstrak  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan dan respon siswa terhadap 

hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar siswa kelas VII SMPN 1 Karang 

Penang Sampang. Penilitian ini merupakan penelitian ex-post facto dengan 

pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 1 

Karang Penang dengan jumlah 31 siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan motivasi belajar siswa dengan hasil belajar siswa mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam Semester genap tahun ajaran 2021/2022 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,002 < 0,05 dan Fhitung sebesar 0,535% dengan kategori cukup 

valid berdasarkan hasil tersebut dapat di ketahui terdapat hubungan motivasi dengan 

hasil belajar siswa. 

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Hasil belajar. 

Abstract  This study aims to determine the feasibility and student responses to the relationship 

between learning motivation and student learning outcomes in grade VII SMPN 1 

Karang Penang Sampang. This research is an ex-post facto research with a 

quantitative approach. The subjects of this study were all students of class VIII SMPN 

1 Karang Penang with a total of 31 students. The results of this study indicate that 

there is a relationship between students' learning motivation and student learning 

outcomes in Natural Science subjects in the even semester of the 2021/2022 academic 

year with a significance value of 0.002 < 0.05 and a calculated F of 0.535% with a fairly 

valid category. know that there is a relationship between motivation and student 

learning outcomes. 

Keywords: Learning Motivation, Learning Outcomes. 

Pendahuluan 

Belajar merupakan suatu perubahan didalam pemahaman peserta didik yang dihasilkan dari 

pengetahuan terdahulu, maka akan menimbulkan perubahan baru di dalam pemahaman peserta didik, 

Belajar dapat diartikan sebagai suatu perubahan sikap atau tingkah laku berdasarkan pola pikir 

manusia yang diperoleh dari beberapa pengalaman atau pengetahuan sebelumnya sehingga diperoleh 

suatu pemahaman untuk pengetahuan berikutnya (Nabila, 2018). Pembelajaran sangat penting dan 

sangat berpengaruh bagi hasil belajar peserta didik. Dalam suatu pembelajaran tentu peserta didik 

dan guru harus memiliki buku pegangan yang sama sehingga materi yang diajarkan dapat sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, Guru IPA di dalam pembelajarannya dituntut untuk 

mengembangkan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan agar siswa 

dapat mencapai hasil belajar yang optimal sesuai kompetensi yang diharapkan.  
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Motivasi adalah sebuah konstruksi teoretis untuk menjelaskan inisiasi, arah, intensitas, 

ketekunan, dan kualitas perilaku, terutama perilaku yang diarahkan pada tujuan Fitriyani et al. (2020). 

Motivasi memberikan dorongan untuk tindakan yang bertujuan dengan arah yang diinginkan Baik 

fisik maupun mental, sehingga aktivitas menjadi bagian yang sangat penting dalam motivasi. 

Motivasi dapat mempengaruhi apa yang kita pelajari, bagaimana kita belajar, dan kapan kita memilih 

untuk belajar. Hal ini juga ditunjukan dari penelitian yang menjelaskan bahwa peserta didik yang 

termotivasi lebih cenderung melakukan kegiatan yang menantang, terlibat aktif, menikmati proses 

kegiatan untuk belajar dan menunjukkan peningkatan hasil belajar, ketekunan dan kreativitas. 

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu proses pembelajaran (Andini, 2021). Hasil belajar 

diartikan sebagai hal yang mendasar untuk menilai dan melaporkan capaian belajar siswa, serta untuk 

pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif dan mempunyai kesesuaian antara materi 

yang dipelajari siswa, Hasil belajar juga sebagai salah satu tolok ukur dalam ketercapaian 

pembelajaran. Hasil belajar mencakup tiga bidang yaitu, kognitif, afektif dan psikomotorik. Motivasi 

dengan hasil belajar memiliki hubungan yang sangat erat, motivasi dan hasil belajar memiliki 

hubungan yang sangat erat, salah satu yang mempengaruhi hasil belajar adalah motivasi, namun 

hubungan antara motivasin dan hasil belajar di kelas VIII SMPN 1 Karang Penang Sampang belum 

di anggap cukup baik, oleh karena itu penulis mengukur hubungan motivasi belajar dengan hasil 

belajar IPA melalui penelitian di harapkan guru IPA mampu memberdayakan motivasi siswa 

sehingga hasil belajar siswa lebih meningkat. 

Metode Penelitian 

 Penelitian ini ex post facto, data yang telah terjadi dan akan dibuktikan melalui data yang 

dikumpulkan dan kuesioner antara peneliti dan partisipan, pembelajaran IPA SMPN 1 Karang Penang 

kelasVIII Pada topic materi pencemaran lingkungan. Penilitian ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan analisis statistic. Penelitian ini berorientasi pada pada hubungan 

motivasi belajar siswa dengan menggunakan analisis statistic karena melihat hubungan motivasi 

siswa dengan hasil belajar siswa sehingga mampu melihat seberapa besar hubungan motivasi belajar 

siswa dengan hasil belajar siswa. penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Karang Penang sampang 

pada bulan Juni sampai bulan Juli 2022. Desain penelitian ini menggunakan analisis statistic dengan 

penelitian kuantitatif yang di gunakan untuk melihat hubungan motivasi belajar siswa dengan hasil 

belajar siswa pada materi pencemaran lingkungan . 

Subjek uji coba pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 1 Karang Penang sampang 

tahun ajaran 2021/2022 yang di pilih dengan menggunakan angket tertutup dengan skala bertingkat 

(skala likert) jumlah subjek uji coba sebanyak 31 siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini meliputi angket motivasi belajar siswa dan tes hasil belajar siswa serta angket motifasi belajar 

siswa  dengan mengukur hubungan motivasi belajar siswa dengan hasil belajar siswa.Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini angket dan tes hasil belajar siswa untuk 

mendapatkan data yang sesuai informasi mengenai hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar 

siswa untuk melihat seberapa besar hubungan motivasi belajar siswa dengan hasil belajar siswa. 

Analisis data diperoleh berdasarkan data validasi dari angket motivasi belajar dan tes hasil belajar 

dan angket motivasi belajar siswa serta respon siswa. Analisis kelayakan berdasarkan rumus uji 

product moment sebagai berikut. 

                          

r xy =
𝑁 Ʃ 𝑥𝑦−(Ʃ𝑥)(Ʃ𝑦)

√{𝑁Ʃ𝑋2−(Ʃ𝑋2}{𝑁Ʃ𝑌2−(Ʃ𝑌)₂}
    (1) 

Keterangan:  

Rxy= Koefisien korelasi antara X (motivasi belajar) dan Y (hasil belajar)  

N= Jumlah subjek atau siswa yang diteliti  

X= Variabel X (motivasi belajar) 

Y= Variabel Y (hasil belajar) 

ƩX= Jumlah skor total X (motivasi belajar) 



Jurnal Natural Science Educational Research 6 (1) 2023 

e-ISSN: 2654-4210 
 

87 

ƩY= Jumlah skor total Y (motivasi belajar) 

ƩX₂= Jumlah koadrat dari variabel X   

ƩY₂= Jumlah koadrat dari variabel Y  

ƩXY= jumlah perkalian skor motivasi belajar dan hasil belajar 

 Hasil nilai validitas yang diperoleh kemudian diinterpretasikan berdasarkan persentase 

kriteria validitas pada Tabel 1. 

 Tabel 1. Kreteria Angket Motivasi Siswa  
No. Persentase kriteria 

1 75% < p ≤ 100% Sangat Baik 

2 50% < p ≤ 75% Baik 

3 25 < p ≤ 50% Kurang Baik 

4 0 ≤ p ≤ 25% Tidak baik 

Hasil nilai reliabilitas yang diperolehkemudian diinterpresentasikan, keterbacaan dan respon 

siswa terhadah hubungan motivasi belajar terhadap hasil belajar dianalisis berdasarkan kreteria 

keterbacaan pada tabel 2.  

 

Nilai =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

jumlah skor maksimum
 × 100%    (2) 

 

Nilai persentase respons siswa diperoleh tersebut kemudian dianalisis sesuai dengan kriteria 

respons siswa pada tabel 3  

 Tabel 2 Kreteria respons siswa  
No Persentase Kriteria 

1 80% < N ≤100% Sangat tinggi 

2 60% < N ≤ 80% Tinggi 

3 40% < N ≤ 60% Cukup 

4 20% < N ≤ 40% Rendah 

5 N ≤ 20% Sangat rendah 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil dan analisis data yang dilakukan pada Salah satu indikator tercapai tidaknya suatu proses 

pembelajaran adalah dengan melihat hasil belajar yang dicapai siswa. Berhasil atau tidaknya 

seseorang dalam belajar disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Angket 

motivasi belajar yang telah disusun kemudian diujicobakan terlebih dahulu terhadap siswa SMPN 1 

Karang Penang. Angket hasil uji coba selanjutnya dianalisis tingkat kevalidan dan realibilitasnya. 

Hasil validasi menunjukkan bahwa dari 31 siswa yang menjadi sampel penelitian, sebanyak 6 siswa 

atau 19,35% siswa menjawab bahwa motivasi belajar siswa baik, dan sebanyak 24 siswa atau 77,41% 

siswa menjawab motivasi belajar siswa cukup, serta sebanyak 1 siswa atau mencapai 3,22% siswa 

menjawab motivasi belajar siswa kurang Sedangkan berdasarkan interprestasi koefisien reabilitas, 

dapat disimpulkan bahwa nilai koefisien reabilitas angket hubungan motivasi belajar berada pada 

kategori cukup tinggi, sehingga instrumen tersebut dapat dipergunakan dalam pengambilan data 

penelitian.pada tahap konsep dengan melakukan obeservasi yaitu berupa melakukan Agar dapat 

mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, maka peneliti 

mengambil dokumentasi yang merupakan laporan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam di sekolah 

SMPN 1 Karang Penang. Gambar kecenderungan variabel Motivasi Belajar disajikan dalam gambar 

1. 
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       Gambar 1. kecendrungan variable motivasi belajar  

Hasil pada tahap Berdasarkan data angket motivasi belajar siswa di atas dapat diketahui bahwa 

jumlah item soal pada angket yakni sebanyak 20 item soal yang dinyatakan valid. Adapun item soal 

yang memiliki skor tertinggi yaitu pada item soal nomor 18 sulit konsentrasi pada saat teman 

ramai.Adapula beberapa item soal yang memiliki jumlah nilai skor angket terendah yaitu ada 1 item 

soal yakni item soal nomor 4 demgan pernyataan tidak mencari tau materi yang akan di pelajari. 

Demikian dapat diketahui bahwa ada 1 item soal yang motivasi belajar siswa yang perlu ditingkatkan 

pengembangan. Agar dapat mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam, maka peneliti mengambil dokumentasi yang merupakan laporan hasil belajar Ilmu 

Pengetahuan Alam disajikan pada gambar 2   

 

       Gambar 2. Kecenderungan Variabel Hasil Belajar siswa 

 

Berdasarkan data hasil belajar di atas, terdapat nilai tertinggi yaitu 85 dan nilai terendah yaitu 

65, dapat diketahui bahwa dari 31 siswa yang menjadi sampel penelitian, siswa yang hasil belajarnya 

tergolong sangat baik ada  7, siswa yang hasil belajarnya tergolong baik ada 24  siswa, dan siswa 

yang hasil belajarnya tergolong cukup tidak ada. Maka dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam SMPN 1 Karang Penang Tahun Pelajaran 2021/2022 

tergolong baik. 

Data tentang motivasi belajar siswa dan data tentang hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam kelas VIII SMPN 1 Karang Penang Tahun Pelajaran 2021/2022 peneliti 

dapatkan, maka langkah selanjutnya adalah menganalisa data tersebut Berdasarkan tabel di atas, maka 

tingkat keeratan variabel X dan variabel Y yaitu hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar mata 
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pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam siswa kelas VIII SMPN 1 Karang Penan Tahun Pelajaran 

2021/2022 akan di temukan setelah di uji, Kemudian data tersebut diolah dan dimasukkan ke SPSS 

kerja seperti di bawah ini dengan menggunakan uji korelasi product moment yang dapat di lihat pada 

gambar 3.  

Correlations 

 

Motivasi 

Belajar Hasil Belajar 

Motivasi 

Belajar 

Pearson 

Correlation 

1 .535** 

Sig. (2-tailed)  .002 

N 31 30 

Hasil Belajar Pearson 

Correlation 

.535** 1 

Sig. (2-tailed) .002  

N 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Gambar 3. Hasil Uji Korelasi Product Moment 

Hasil analisis data dengan menggunakan SPSS, maka untuk uji Korelasi Pearson (Product 

Moment) dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara Motivasi belajar siswa 

dengan Hasil belajar siswa dengan sistem pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Nilai signifikansi 

yang diperoleh (0,002) lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan dengan koefisien korelasi sebesar 0,535 

dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara Motivasi belajar siswa dengan Hasil belajar siswa 

dengan system pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 

Maka dapat di katakan adanya motivasi belajar dengan hasil belajar yang positif antara motivasi 

belajar dengan hasil belajar siswa. Berdasarkan nilai r hitung 0,372 maka kreteria yang di proleh 

kekuatan hubungan antara variabel motivasi belajar siswa dengan hasil belajar siswa mempunyai 

hubungan yang cukup besar atau kuat.  Bahwa dapat disimpulkan adanya motivasi belajar siswa 

dengan hasil belajar siswa di smpn 1 Karang Penang Ha: terdapat pengaruh motivasi belajar siswa 

terhadap hasil belajar IPA  siswa SMP 1 Karang Penang   

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan SPSS, maka untuk uji Korelasi Pearson 

(Product Moment) dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara Motivasi 

belajar siswa dengan Hasil belajar siswa, Utami dan Vioreza (2021). Maka Ha di terima dan H0 di 

tolak dengan sistem pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam.  

Dari tabel 4.7 menunjukkan bahwa pengolahan dan analisis data yang berhasil dikumpulkan 

dalam penelitian ini, dengan menggunakan rumus Product Moment menunjukkan bahwa hasil N = 

31 pada taraf signifikan 5% diperoleh harga rtabel = 0,329. Ternyata r hitung yang diperoleh sebesar 

0,535 adalah lebih besar dari pada rtabel (pada taraf signifikan 5% = 0,329). Sehingga diperoleh rtabel 

5%. Sehingga r tabel 0,329<0,531, Maka dapat diketahui tingkat keeratan hubungan antara variabel 

X Motivasi belajar dengan variabel Y Hasil belajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas VIII 

SMPN 1 Karang Penang Tahun Pelajaran 2021/2022 dengan nilai koefisien = 0,535 berada pada 

kategori cukup kuat. 

Berdasarkan analisis dengan menggunakan uji product moment dapat di sesuaikan dengan 

keputusan Ha diterima, penjelasan sebelumnya sudah di jelaskan bahwa motivasi belajar penting 

karena dapat menjadi faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Berdasarkan dengan penelitian 

yang relevan, maka dapat menyimpulkan bahwa ada hubungan antara motivasi belajar dengan hasil 

belajar siswa dengan hubungan kurang kuat, hasil penelitian yang di susun peneliti menunjukkan 

bahwa motivasi belajar berpengaruh dengan hasil belajar siswa Uruk, F (2021). yaitu semakin rendah 

motivasi belajar siswa, maka semakin rendah pula hasil belajar siswa, begitu pula sebaliknya semakin 
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tinggi motivasi belajar siswa maka semakin tinggi pula hasil belajar siswa artinya semakin intensitas 

siswa dalam usaha dan upaya yang di lakukan, karna motivasi juga menentukan tingkat keberhasilan 

siswa, karna itu belajar tampa di iringi adanya motivasi sulit untuk mencapai keberhasilan pada siswa.  

Dengan demikian data yang di proleh dari lapangan yang sesuai dengan hipotesis yaitu Ha= data 

diterima, hal ini menyatakan bahwa terdapat hubungan yang singnifikan antara motivasi belajar 

dengan hasil belajar siswa, di karnakan motivasi belajar siswa mendapatkan 0,535 lebih besar 

dibandingkan dengan rtabel yaitu 0,329.  

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisa yang telah dilakukan dalam penelitian ini, dapat 

diperoleh kesimpulan akhir bahwa ada hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas VIII di SMPN 1 Karang Penang Tahun Pelajaran 2021/2022. 

Hal tersebut dapat diketahui berdasarkan pengolahan dan analisis data yang telah dilakukan untuk 

mengetahui keeratan hubungan antara variabel motivasi belajar dengan hasil belajar, yaitu 

menggunakan rumus Korelasi Product Moment menunjukkan bahwa hasil N = 31 pada taraf 

signifikan 5% diperoleh nilai rtabel = 0,329. Ternyata dengan nilai koefisien = 0,535 adalah lebih 

besar dari pada rtabel (pada taraf siginifikan 5% = 0,329). Sehingga diperoleh r tabel (5%), dengan 

adanya hubungan yang positif antara motivasi belajar siswa dengan hasil belajar siswa menunjukkan 

bahwa semakin baik motivasi belajar siswa maka akan semakin baik pula hasil belajar yang diperoleh 

siswa. 

Saran peneliti selamjutnya berdasarkan pada hasil penelitian yang terurai di atas. Maka ada hal 

terpenting yang penulis rekomendasi kepada para peneliti selanjutnya untuk meneliti tentang 

hubungan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa dengan memperhatikan faktor-faktor lain yang 

memengaruhinya misalnya kesehatan, kemampuannya, dukungan sosial orang sekitar, dan lain 

sebagainya. 
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